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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini semakin maju sehingga teknologi ini saling dikaitkan . salah satu
pengembangan dari radio pancar ulang untuk mendukung keamanan di kelurahan tasik madu yang
hanya berjarak + 800m dari kampus ITN II pengembangan yang dilakukan adalah membuat simulasi
RPU untuk melihat berapa jauh jangkauan antena radio pada kampus ITN 11 malang.

Pada penelitian ini aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemograman Delphi 7 yang

bertujuan untuk menampilkan daya terima dan path loss dari jarak yang dilakukan pada peta simulasi

yang diambil dari google map.dan rumus yang a¥ gunatan adalah okumura hata moadel karena malang
memiliki karakter perhitungan daerah yang terdapat pada rumus okumura hata

berpengaruh pada jarak dan kepadatan daerah tersebut seperti pada wilayah barat level daya
terima pada jarak yong sangat jauh diterima cukup baik meskipun jarak yang dicokup sangat jauh
dengan jarak 11.1 Km dengan level daya terima rata-rata -91.20 dB. Di wilayah utara pada jarak
maksimum 5.73 Km -79.93 dB, ini disebabkan karena pada wilayah tersebut merupakan dataran tinggi.
Sedanglan pada wilayah timur dan selatan, level daya terima memiliki fukizuasi yang nailk-turwn, hal ini
dikarenakan pada kedua wilayah tersebut terdapat bangunan yang menghalangi propagasi radio.

Kata kunci: Radio Pancar Ulang, L evel Daya Terima,
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Simulasi adalah suatu proses peniru dari sesuatu yang nyata beserta keadaan
sekitar. Aksi melakukan simulasi ini secara umum menggambarkan sifat-sifat
karakteristik kunci dari kelakuan system fisik atau sistem yang abstrak tertentu.Radio
pancar ulang adalah stasiun untuk menerima sinyal yang dikirim dan mengirimkan lagi
pada frekuensi yang berbeda

Simulasi saat ini mulai di gunakan Karena simulasi dapat membantu dalam sebuah
pekerjaan seperti untuk menentukan Kkarateristik propagasi pada radio pancar ulang
karena simulasi dapat menampilkan model seperti keadaan sesungguhnya.Radio pancar
ulang saat ini digunakan untuk memperluas jangkauan operasi dari stasiun bergerak,
atau stasiun di daerah rendah , atau di daerah terpencil di mana komunikasi simplex
biasanya tidak mungkin juga digunakan sebagai kanal kontak panggilan sebelum ke
frekuensi frekuensi simplex.

Dari pebahasan sebelumnya peneliti tertarik untuk mengembangkat Kkareteristik
radio pancar ulang yang sebelumx berjarak £800 M dari ITN II malang, yang digunakan
sebagai media komunikasi security desa tasik madu karanglo. Maka dari itu peneliti
mengemukakan sebuah judul penelitian “ simulasi propagasi komunikasi radio pancar
ulang ( Repeater ) di kampus ITN II malang.

Masalah saat ini adalah belum banyak yang membuat dan menggunakan simulasi
untuk komunikasi radio pancar ulang dimana suatu model propagasi yang disimulasi.

Harapan dari simulasi ini agar dapat membantu pekerjaan di dunia nyata (real
world) yang diubah atau di konfersi kedalam bentuk virtua (virtual world)

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana menganalisa propagasi pada radio pancar ulang yang terdapat pada
kampus II ITN Malang?

1.3 Tujuan

Tujuan dari analisa propagasi pada radio pancar ulang di kampus II ITN Malang
adalah untuk mengetahui karakteristik propagasi, daya terima,Path Loss dan Jarak
terhadap lingkungan yang ada pada jarak jangkauan Radio Pancar Ulang tersebut.

1.4  Batasan Masalah
Supaya dalam analisa propagasi mengarah sesuai tujuan yang di inginkan, maka
dalam pembahasan dibatasi oleh beberapa hal:
1. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah: Radio HT
(HandyTalky), Radio Pancar Ulang milik ITN, GPS (Global Positioning
System) dan atau Google Earth.
2. Untuk tempat observasi analisa berada dari pusat radio pancar ulang. Analisa
ini meliputi daerah Utara (Lawang), Timur (Tumpang), Selatan (Klojen) dan
Barat (Batu)untuk mengetahui suatu hasil dari kondisi suatu daerah yang
berbeda.



3. Tidak membahas kontur tanah karena akan melakukan perbandingan dengan
hasil pengukuran pengukuran yang di lakukan

4. Power yang digunakan dalam simulasi 3 watt
1.5 Metodologi Penelitian
Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan mencari bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teori yang ada
hubunganya dengan permasalahan pada analisa propagasi.
2. Analisa Metode

Data dan informasi yang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan
kategori-kategori yang harus dilakukan pada analisa yang dibuat.
3. Observasi dan Implementasi

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa kebutuhan
penelitian, akan dijadikan acuan dalammelakukan observasi yang mengambarkan
mekanisme dari analisa yang dibuat.
4. Pengukuran dan Evaluasi

Setelah mencari beberapa tahap mulai dari pengumpulan data, pada
tahap ini hasil analisa yang telah selesai dibuat akan di ukur berdasarkan lokasi pada
tiap sudut dan akan dilakukan koreksi dan penyempurnaan jika diperlukan.
5. Hasil Analisa
Hasil yang di peroleh aka di implementasikan pada program simulasi yang akan dibuat
6. Pembahasan
Yang akan di baha dalam penulisan ini adalah :

Path Loss hata modelsJarak jangkau radio kampus ITN II Malang
7. Kesimpulan
Menyimpulkan apa yang digunakan dan di bahas dalam penulisan tugas akhir

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan karya skripsi ini,
sistematika penulisan disusun sebagai berikut:
1. BABI :Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BABII : Tinjauan Pustaka
Membahas tentang dasar teori mengenai permasalahan yang berhubungan
dengan penelitian.

3. BAB III : Observasi dan Analisa
Berisi tentang hasil suatu analisa propagasi pada suatu daerah dan juga hasil
observasi pada letak suatu daerah untuk menghasilkan rata-rata geografis suatu
wilayah.



4. BAB IV : Pengukuran dan Pengujian hasil Analisa dan Observasi
Berisi tentang pembahasan mengenai pengukuran yang dilakukan pada saat
analisa, observasi lapangan danpengujian.

5. BAB V: Penutup
Berisi tentang semua kesimpulan yang berhubungan dengan penulisan skripsi,
dan saran yang digunakan sebagai pertimbangan dalam pengembangan program
selanjutnya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Repeater

Repeater adalah sebuah stasiun untuk menerima sinyal yang masuk dan
mengirimnya kembali pada frekuensi yang berbeda.Tujuan utama repeater adalah
memperluas jangkauan operasi dari stasiun bergerak, atau stasiun di daerah rendah atau
di daerah terpencil di mana komunikasi simplex biasanya tidak mungkin. Juga dapat
digunakan sebagai channel kontak panggilan sebelum beralih ke frekuensi simpleks.

Repeater

T T T

Gambar 2.1. Cara Kerja Repeater
Repeater atau stasiun radio pancar ulang tidak lain adalah suatu stasiun radio

relay. Perangkat pancarulang terdiri dari input penerima dan output pemancar yang satu
sama lain dihubungkan dan di tune pada 2 (dua) frekuensi yang berbeda pada pita
frekuensi (frequency band) yang sama-sama VHF.
2.1.1. Repeater bands
1. 10 Meter band Repeaters

Repeater 10 meter band digunakan tidak hanya untuk lokal tetapi juga nasional dan
cakupan luar negeri . Ada empat channel repeater yang disepakati secara internasional
antara 29,5 dan 29,7 MHz.
2. 6 Meter band Repeaters

Pada band 6 meter, repeater menyediakan cakupan lokal tetapi kontak antara
negara-negara juga cukup umum terjadi selama aktivitas matahari tinggi. Ada 18
channel repeater dalam band dengan frekuensi output mulai dari 53,550 MHz.
3. 2 Meter band Repeaters

2 meter adalah band VHF utama untuk kegiatan repeater.Ada 16 channel antara
146,625 dan 147,000 MHz, dan 15 channel di atas 147 MHz.



4. 70 cm Repeaters

70 cm(band) adalah band repeater UHF untuk kegiatan penting lainnya. Memiliki
total 58 channel dengan frekuensi output antara 438-440 MHz dan 5 MHz dengan input
yang lebih rendah.
5. 23 cm Repeaters

Ada juga repeater di 23 cm band yang masih beada pada spectrum UHF, dengan 39
channel yang tersedia. Dalam band ini ditransmisikan antara 1273-1274 MHz dengan
frekuensi input pada 1294-1293 MHz.'"

2.1.2Prinsip Kerja Transceiver

Radio communication transceiver adalah pesawat pemancar radio sekaligus
berfungsi ganda sebagai pesawat penerima radio yang digunakan untuk keperluan
komunikasi. la terdiri atas bagian transceiver dan bagian receiver yang dirakit secara
terintegrasi. Pada generasi mula-mula, bagian pemancar atau transmitter dan bagian
penerima atau receiver dirakit secara terpisah dan merupakan bagian yang berdiri
sendiri-sendiri dan bisa bekerja sendiri-sendiri pula Pada saat ini kedua bagian
diintegrasikan dipekerjakan secara bergantian.

Pesawat pemancar sederhana terdiri atas suatu osilator pembangkit getaran radio
dan getaran ini setelah ditumpangi dengan getaran suara kita, dalam teknik radio
disebut dimodulir, kemudian oleh antena diubah menjadi gelombang radio dan
dipancarkan. Seperti kita ketahui bahwa gelombang suara kita tidak dapat mencapai
jarak yang jauh walaupun tenaganya sudah cukup besar, sedangkan gelombang radio
dengan tenaga yang relatif kecil dapat mencapai jarak ribuan kilometer. Agar suara kita
dapat mencapai jarak yang jauh, maka suara kita ditumpangkan pada gelombang radio
hasil dari pembangkit getaran radio, yang disebut gelombang pembawa atau carrier dan
gelombang pembawa tadi akan mengantarkan suara kita ke tempat yang jauh.

Di tempat jauh tadi, gelombang radio yang terpancar diterima oleh antena lawan
bicara kita.Oleh antenanya, gelombang radio tadi, yang berupa gelombang
elektromagnetik diubah menjadi getaran listrik dan masuk ke receiver.

Dalam receiver pesawat lawan bicara kita, getaran carriernya kemudian dibuang
dan getaran suara kita ditampung kemudian dimunculkan melalui speaker. Dengan
teknik modilasi inilah dimungkinkan suatu getaran audio mencapai jarak jangkau
yang jauh.



Getaran suara kita masuk ke transmitter melalui mikrophone, output mikrophone
tadi seringkali perlu diperkuat terlebih dahulu dengan suatu audio amplifier ialah
yang disebut microphone pre-amplifier' agar dapat ditumpangkan pada carrier oleh
modulator.

Untuk menambah daya pancar suatu transmitter, getaran hasil osilator tadi
sebelum dipancarkan diperkuat terlebih dahulu dengan suatu radio frequncy
amplifier. Penguatan dapat dilakukan sekali dan bisa juga dilakukan lebih dari satu
kali. Pemancar yang tidak diperkuat disebut pemancar satu tingkat dan yang diperkuat
satu kali dinamakan dua tingkat dan seterusnya. Pada umumnya untuk mencapai daya
pancar 100 Watt diperlukan penguatan 3 kali, penguat pertama disebut pre-driver,
penguat berikutnya disebut driver dan penguat akhir disebut final.

Dalam teknik radio kita kenal berbagai macam cara modulasi antara lain modulasi
amplitudo yang kita kenal sebagai AM, modulasi frekuensi yang kita kenal sebagai FM
dan cara modulasi yang lain adalah modulasi fasa. Radio yang kita gunakan sehari-hari
untuk berbicara dengan rekan-rekan misainya dengan pesawat HF SSB menggunakan
modulasi AM sedangkan pesawat VHF dua meteran umumnya digunakan modulasi FM.

Pada modulasi amplitudo (AM) getaran suara kita akan menumpang pada

carrier yang berujud perubahan amplitudo dari gelombang pambawa tadi seirama

dengan gelombang suara kita.
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Gambar 2.2Modulasi Amplitudo

Sedangkan dengan modulasi frekuensi (FM), gelombang suara kita akan
menumpang padagelombang pembawa dan mengubahubahfrekuensi gelombang
pembawa seirama dengan getaranaudio kita.

Rasanya bisa juga dikatakan bahwa pada AM, gelombang audio menumpang
secara
transversal sedangkan pada FM audio kita menumpang secara longitudinal.

Transversal ialah getarannya tegak lurus dengan arah perambatan sedang

longitudinal ialahgetarannya sama dengan arah perambatannya.
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Gambar 2.3 Modulasi Frekuensi

Perangkat transceiver yang banyak terdapat di pasaran dan yang kita pergunakan
sekarang inimenggunakan dua macam modulasi tersebut.Kebanyakan pesawat HF SSB
menggunakan modulasiAM dan pesawatpesawatVHF dan UHF yang ada di pasaran,
menggunakan modulasi FM.

2.1.3 Blok diagram repeater

Pada pandangan pertama, sebuah repeater mungkin tampak rumit, tetapi jika kita
perhatikan secara terpisah , maka akan lebih muda dimengerti. Repeater terdiri dari
beberapa bagian yang masing —masing, ketika terhubung, membentuk suatu sistem

fungsion. Berikut ini adalah diagram blok sederhana sebuah repeater
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Gambar 2.4 Blok diagram repeater
e Antena

Kebanyakan repeater hanya menggunakan satu antena.Antena berfungsi baik
secara simultan mengirim dan menerima RF (Radio Frequency) sinyal yang masuk dan
keluar dari repeater.Sangat efisien kalau antena yang terletak di sebuah menara tinggi

atau gunung-gunung.

e Feedline

Pada kebanyakan repeater feedline tidak hanya sepotong kabel coax standar. Hal
ini lebih mirip sebuah pipa dengan inti konduktor seperti kabel.Lost yang jauh lebih
rendah daripada kabel standar, sehingga mendapat keleluasaan lebih besar dari antena
ke receiver dan sinyal yang lebih lemah dapat diterima.Sekali pun persentase sinyal
yang diterima hilang, sinyal radio untuk mencapai antena repeater tidak hanya berjalan
beberapa meter ke antena seperti dalam mobile rig. Mungkin ratusan meter dari menara
ke antena. Berapa banyak kerugian dB akan Anda dapatkan dari 200 meter kabel, dan
ingat 3dB adalah 1 /2 dari power, 10dB adalah 90% dari power radio .

¢ Duplexer

Perangkat ini mempunyai peran penting dalam sebuah repeater.Duplexer
memisahkan dan mengisolasi sinyal yang masuk sertakeluar dan sebaliknya. Meskipun
input dan output repeater frekuensi yang berbeda, duplexer masih diperlukan.suatu
tempat di mana ada banyak RF, dan melihat kinerja menerima radio genggam Anda

degradasi ke beberapa derajat.Hal ini disebut desensitisasi, atau desense, dan itu hal



10

vang buruk pada repeater. Penerimaan akan menjadi berisik atau akan peka terhadap

sporius sinyal RF yang dipancarkan di sekitarnya.

Gambar 2.5 alat duplexer
Duplexer adalah sebuah alat yang berbentuk seperti rongga atau kaleng.

Layaknya tabung tinggi dan dirancang untuk sangat sensitif, sangat sempit
rentang frekuensinya untuk menolak semua frekuensi lain. Ada beberapa
kerugian karena duplexer, namun keuntungannya bisa menggunakan satu buah
antena dan feedline saja.
e Receiver
Receiver ( penerima ) ini umumnya sangat sensitif dan selektif. Ini juga di mana
CTCSS (Continuous Kode Nada Sistem Squelch) atau “PL” decoding terjadi.
e Transmitter
Transmitter (pengirim ) kebanyakan repeater memiliki pemancar terdiri dari dua
bagian: sebuah ‘Exciter’ dan power amplifier. Exciter menciptakan tingkat rendah
energi RF pada frekuensi yang tepat dan kemudian memodulasi dengan audio. Daya
amplifier hanya menguatkan sehingga sinyal akan dapat berjalan lebih jauh.
e Controller
Controller adalah otak dari repeater. Alat ini menangani identifikasi (melalui
baik CW atau suara), mengaktifkan pemancar pada waktu yang tepat, mengendalikan
autopatch, dan kadang-kadang melakukan banyak hal lainnya.Beberapa controler juga

memiliki DVR (Digital Voice Recorder) untuk pengumuman dan pesan.Controller
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adalah sebuah komputer kecil yang diprogram dan dioptimalkan untuk mengendalikan
repeater. Model berbagai kontroler memiliki berbagai fitur yang bermanfaat seperti
speed-dial untuk telepon patch, suara jam, fasilitas untuk mengontrol remote dll. Setiap
kali Anda menggunakan repeater, Anda berinteraksi dengan controller. Pada awalnya
repeater controller berbentuk besar penuh dengan relay dan timer. Saat ini umumnya
Controler berbasis komputer mikro.
e PonPatch atau Autopatch

Banyak repeater memiliki fitur yang memungkinkan anda untuk menempatkan
telepon di radio Anda. Telepon umumnya terbatas pada daerah panggilan lokal.
eDVR

DVR adalah Digital Voice Recorder, atau dalam istilah yang modern “voice
mail” sistem untuk pengulang.Biasanya ini merupakan pilihan yang diinstal ke
controller.
¢ Offset

Untuk mendengarkan dan mengirim pada saat yang sama, repeater

menggunakan dua frekuensi yang berbeda.

2.2 Propagasi

Propagasi dibagi dua macam yaitu propagasi gelombang tanah (Groundwave) dan
propagasi gelombang langit (Skywave), yang meliputi sifat, faktor yang mempengaruhi
dan penggunaannya.

1. Macam dan Sifat Rambatan Propagasi Gelombang Radio.
a) Propagasi Gelombang Tanah (Groundwave Propagation).

Propagasi Ground Wave adalah propagasi di mana sinyal/gelombang radio yang
terpancar dari suatu antena merambat di atas permukaan bumi sampai dengan
(maksimum) lapisan atmosfer terendah troposfer, (sekitar 10 - 11 km) diatas permukaan
bumi. Komunikasi frekuensi sangat tinggi (VHF) dan ultra tinggi (UHF) serta sebagian
komunikasi frekuensi rendah HF yang menggunakanantena batang, adalah contoh
komunikasi dimana sinyal merambat dengan jenis propagasi Groundwave.Propagasi
Groundwave digunakan untuk komunikasi jarak pendek sampai sedang (dengan bantuan
Repeater).Rugi-rugipropagasi (propagation loss) sangat besar terutama pada band VHF
dan UHF.Demikian pula faktor serapan bumi (ground absorption) untuk VHF dan UHF
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sangat besar, terutama untuk jenis permukaan tanah tertentu; sehingga pada band-band
frekuensi tersebut tidak efisien untuk komunikasi jarak jauh secara point to point.
Propagasi Groudwave terdiri (dapat dibagi) dari 4 komponen gelombang :

Direct ( Line of sight/LOS ) wave/ Gelombang langsung.Adalah komponen groundwave
dimana sinyal dari antena pemancar merambat lurus dan langsung diterima oleh antena

penerima.

v

Gambar2.6 . Gelombang Langsung

Komponen ini merupakan komponen yang paling dominan pada sistim
komunikasi VHF dan UHF, apalagi bila digunakan antena terarah
(directional), misal yagi, parabolik. Sehingga komponen ini jangan sampai mengalami
hambatan/ halangan medan selama proses rambatannya. Itulah sebabnya antena
dipasang dengan ketinggian tertentu di atas menara atau pada ketinggian medan
tertentu, untuk mendapatkan hubungan line of sight.
b) Sifat Gelombang Langsung.
e Sinyal merambat lurus, tidak boleh terhalang medan ( bukit, gunung, bangunan
dan sebagainya).
e Rugi-rugi propagasi berbading lurus dengan jarak komunikasi dan frekuensi
sinyal, sehingga pemilihan frekuensi yang paling rendah sangat dianjurkan.
c) Faktor yang mempengaruhi.
Resapan bumi. Harus diperhitungkan, terutama untuk jenis permukaan tanah
tertentu.Upaya mengurangi besarnya faktor resapan bumi tersebut antara lain dengan
meninggikan antena.!

2.3Path Loss
Path loss (pelemahan atau path) adalah pengurangan kepadatan daya (atenuasi)
dari gelombang elektromagnetik karena menyebar melalui suatu ruang.Path loss

merupakan komponen utama dalam analisis dan desain link budget sistem
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telekomunikasi.Istilah ini umumnya digunakan dalam komunikasi nirkabel dan sinyal
propagasi.Path loss terjadi karena banyak efek, seperti Free space loss, refraksi,
difraksi, refleksi, dan penyerapan. Path loss juga dipengaruhi oleh kontur medan,
lingkungan (perkotaan atau pedesaan, vegetasi dan dedaunan), Media propagasi (udara
kering atau lembab), jarak antara pemancar dan penerima, dan tingginya dan lokasi
antena.

Path loss biasanya meliputi kerugian propagasi yang disebabkan oleh suatu
penghalang (bangungan, pengunungan, dan juga dedaunan) yang berada pada lintasan
gelombang radio di ruang bebas, absorbtion/penyerapan biasanya disebut dengan loss
penetration, pada saat sinya melewati suatu media yang tidak transparan, difraksi
merupakan kejadian dimana gelombang radio disebarkan oleh suatu benda padat, dan
juga beberapa kerugian yang disebabkan oleh fenomena lain. Sinyal yang dipancarkan
oleh suatu pemancar mungkin melintasi beberapa jalur lintasan, efek ini disebut dengan
Multipath.Multipath adalah gabungan dari gelombang radio yang diterima oleh antenna
penerima, sehingga sinyal yang diterima bervariasi.Pahtloss untuk free space area
dirumuskan sebagai berikut.

Lgs = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs  =Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

2.3.1 Hata Path Model Loss

Model Hata didasarkan pada pengukuran Okumura di Tokyo, yang dipasang ke
dalam model matematis dengan Hata. Kerugian propagasi radio pinggiran kota,
Okumura menerbitkan banyak kurva empiris berguna untuk perencanaan sistem radio.
Ini kurva empiris yang kemudian dikurangi menjadi satu set nyaman formula yang
dikenal sebagai model Hata yang banyak digunakan, dalam industri. The CCIR dan
Hata model hanya berbeda dalam efek dari antena ponsel dan cakupan wilayah. Ada
empat model Hata: Buka, Suburban, Kota Kecil, dan Kota Besar. Rumus dasar untuk\\
path loss Hata adalah:

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) =a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)}Log10(dkm) -K

L= Path loss (dB)
F= Frequency
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hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height
K =K factorial

Table 2.1 Okumura hata model

Type of Area alhm) K
2
Open [11 Logll)(fMHz)'O-7]hm' 4'78[L0g10(fMHzn -
[1.56Logio(fus)-0.8] 18.33Log1o(fa:)+40.94
Suburban 2[Logo(fum:/28)]7+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log1o(11.75h,)1>-4.97 0
2.4 LOS ( line of sight)

line of sight (LOS) merupakan jalur ruang bebas langsung yang berada diantara
dua titik. Dengan menggunakan gelombang radio di ats frekuensi 1 GHz dan merupakan
transmisi poin to poin.

F~. PERTAMINA EF RZGION JAAR

PT.PERTAHINA EP REGIOH Jiw¥s
KAWASEN KX 7N KIWiaSEN MUNDU
drilenrg 0 antenng
Lransrrilen ‘ eLeiver
A.
BE | cahle .

Gambar 2.7Transmisi poin to poin

Suatu system taransmisi radio link dapat berubah sesuai hop dengan jarak
maksimum 50 km atau sebuah backbone yang berupa multiple hop, dengan jarak
ratusan atau ribuan kilometer. Secara garis besar, tujuan dari system komunikasi radio
link adalah untuk mentransmisikan informasi dari satu tempat ke tempat lainnya tanpa
gangguan. Untuk mendapatkan hasil yang baik, diperlukan suatu kondisi dimana antena
pengirim dan penerima dapat saling melihat tanpa ada suatu halangan ( line of sight )
dalam batas — batas tertentu. Oleh karena itu propagasi yang digunakan adalah line of
sight.!®!
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2.5 Daya Pancar ( Tx Power )

Semua radio akan mempunyai daya pancar tertentu .daya pancar menentukan
energy yang ada sepanjang lebar bandwidth tertentu. Biasanya di ukur dengan salah satu
satuan berikut :
dBm- daya relative terhadap satu (1) milliwatt
W - daya linier sebagai watts

2.6 Perhitungan EIRP ( Effective Isotropic radiated power

EIRP menunjukan nilai efektif daya yang dipancarkan antenna pancar. Nilai ini
dipengaruhi oleh level keluar pemancar, rugi — rugi feeder dan gain antenna , dapat
dihitung dengan rumus :

EIRP = PTx + GTx- LTx
Dimana :

PTx = daya pancar (dBm)
GTx = penguatan antenna pemancar (dB)
LTx =rugi- rugi pada pemancar / feeder loss (dB)

2.7 Perhitungan RSL ( Receive Signal Level )

RSL ( Receive Signal Level ) adalah level signal yang diterima di penerima dan
nilainya harus lebih besar dari sensitivitas perangkat penerima ( RSL > Rth ). Nilai RSL
dapat dihitung dengan persamaan berikut :

RSL = EIRP-Lpropagasi + GRx-LRx

2.8 skala dan jarak pada peta

SKALA adalah perbandingan antara jarak pada peta dengan jarak sebenarnya (
sesungguhnya ).
Rumus skala

jarak sebenarnya

skala = jarak pada peta

Adapun rumus bagaimana mencari jarak sebenarnya pada peta dengan mudag
rumus mencari jarak sebenarnya :

jaraksebenarnya = skala (jarakpadapeta )
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rumus diatas merupakan rumus bagaimana mencari jarak sebenarnya jika yang
diketahui adalah skala dan jarak pada peta, akan tetapi jangan lupa, jarak sebenarnya itu
satuan bakunya “KM?” atau kilometer.

2.9 Borland Delphi

Borland Delphi 7.0 adalah suatu suatu software yang digunakan untuk membuat
aplikasi yang berbasis visual. Di dalam software ini, listing program menggunakan
bahasa pascal tetapi sudah dipadu dengan bahasa pemrograman yang terstruktur
sehingga programmer dipermudah dalam pembuatan aplikasi, berbeda dengan
pendahulu software ini yaitu Turbo Pascal.

Selaindigunakan untuk membuat aplikasi database, Borland Delphi 7.0
juga dapat digunakan untuk membuat aplikasi Simulasi RPU ( radio pancar ulang ).
Selain dapat membuat tampilan aplikasi yang menarik, Borland Delphi 7.0 merupakan
software yang mempunyai kemampuan powerfull dibandingkan software lain terutama
untuk membuat aplikasi simulasi.

Delphi sendiri adalah sebuah software yang digunakan untuk membuat
aplikasi berbasis windows, aplikasi berbasis grafis, aplikasi berbasis jaringan, dan
aplikasi berbasis internet. Dengan fitur aplikasi visual pada Delphi, aplikasi yang
dibangun menggunakan Delphi terlihat lebih menarik. Terdapat juga beberapa
keunggulan Delphi diantaranya yaitu proses compilasi yang cepat dan kemudahan

dalam membuat dan mendesain aplikasi.
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2.9.1 IDE Delphi
1. Jendela Utama

Fle €dt Sesch View Project Run Componert Datsbase Took Window reb [HIEES >,
S 5-8 §5 e @ Sonded|addons| Wink| Swien| DsaAccess | Dota Conkols | dhimmen | DataSnsa | EDE | ADD | Inisase | WetSenices | Irimrat 412

L se b O Aamgur ¢ fl@-="% J

LaR g - Vm unit Unitl;

BBodetcors  [sprorMens, [+ = -
o secanll intertace

Caghon Forml wsos

Clerto/cth ﬁ Uindows, Hessages, SysUtils, Variants, Classea, Graphica, Comtrols, Forms,
Colox OecBinFace Dialoas: @ :
BCorwkarts  (TSeeComstan v € % 1
A shown W50 Modfed et \Code{Dingere/ %
o> >
Pap S Secl A1 M1LY w2 W2 Engih (s 0

Gambar 2.8
Jendela Utama Delphi 7.0

Pada jendela utama Borland Delphi terdapat beberapa menu seperti yang
terdapat pada aplikasi berbasis windows pada umumnya. Selain itu terdapat beberapa
toolbar yang berfungsi sebagai shortcut menu, dan terdapat juga component pallete
yaitu sebagai tempat terdapatnya komponen

2. Object Treeview

Object TreeYiew

Gambar 2.9
Object Treeview
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Fasilitas object treeview dapat ditemui mulai Borland Delphi 6.0, jadi pada
versi sebelumnya tidak ditemui fasilitas ini. Fasilitas ini digunakan untuk menampilkan
daftar komponen yang sedang digunakan dalam membuat aplikasi.

3. Object Inspector

Object Inspector

Action ~
ActiveControl
Align | alNone
AlphaBlend False
AlphaBlendval 255

Hanchors [akLeft,akTop]
AutoScroll True
AutoSize False

BiDiMode bdLeftToRight
HBorderlcons  [biSystemMenu,

BorderStyle | bsSizeable

Borderw/idth 0

Caplion Form1

ClientHeight | 366

Clientwidth 807

Color [CelBtnFace
[H Constraints [TSizeConstrain v
All shown

Gambar 2.10 Object Inspector

4. Form Designer

Gambar 2.11
Form Designer
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Form Designer adalah komponen utama pada Borland Delphi. Form ini
digunakan untuk meletakkan komponen yang lain ketika membuat sebuah aplikasi yang

akan ditata sedemikian rupa sehingga akan diperoleh tampilan aplikasi yang menarik.

2.9.2 Menu Delphi
1. Menu File

Di dalam menu file ini terdapat beberapa menu di dalamnya sebagian contohnya
adalah menu untuk membuat aplikasi baru, membuka project, dan menutup aplikasi.
2. Menu Edit

Menu edit yang terdapat pada Delphi digunakan untuk mengubah segala susuatu
yang berhubungan tentang pembuatan project, misalnya adalah menu undo, redo, copy,
paste, dan beberapa menu lainnya.
3. Menu Search

Menu search adalah menu yang digunakan untuk pencarian, misalnya untuk
mencari text di dalam listing program pada sebuah project
4. Menu View

Digunakan untuk menampilkan kebutuhan apa saja yang ingin ditampilkan pada
jendela utama pada saat membuat aplikasi, misalnya untuk menampilkan component
pallete, object treeview, object inspector, dan juga beberapa kebutuhan lainnya.
5. Menu Project

Terdapat beberapa kegunaan di dalam menu ini, misalnya untuk mengatur
kondisi project mulai dari form aplikasi yang ingin ditampilkan pertama kali ketika
program dijalankan, menambah atau menggabungkan project yang terpisah,
danmenggabungkan form aplikasi yang terpisah untuk dikemas dalam satu project juga
digunakan untuk compile aplikasi untuk dijadikan sebuah .exe. Selain itu ada beberapa
fitur lain di dalam menu ini.
6. Menu Run

Di dalam menu ini disediakan beberapa fitur, misalnya adalah untuk
menjalankan aplikasi dan juga untuk menghentikan aplikasi, juga terdapat fitur untuk
reset aplikasi ketika ada error ketika aplikasi sedang dijalankan.
7. Menu Component

Menu ini mempunyai beberapa kemampuan, misalnya untuk menambahkan
komponen dari luar Delphi maupun dari Delphi itu sendiri.Hal ini dikarenakan tidak
semua komponen yang dibutuhkan ketika membangun aplikasi disediakan pada
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component pallete.Sebagai contoh adalah ketika membangun aplikasi kendali ini,
programmer menggunakan komponen Tcomport yang berfungsi untuk menjembatani
komunikasi serial antara Delphi dengan perangkat luar.
8. Menu Data Base

Menu Database digunakan untuk membuat, mengubah atau melihat database.
9. Menu Tools

Di dalam menu ini terdapat beberap fitur, misalnya untuk memanggil database
bawaan Delphi yaitu Database Desktop (Paradox).
10.  Menu Window
Menu ini digunakan untuk mengarahkan kursor pada posisi yang dikehendaki.
11.  Menu Help

Menu help adalah menu yang digunakan untuk memudahkan programmer untuk

membuat aplikasi misalnya menemukan kesulitan pada saat membangun aplikasi.



Komponen Standart Delphi 7.0

Tabel 2.2
Komponent Standart Delphi
No Icon Name Fungsi
. Mengambalikan fungsi mouse
A D Eeduger ke defaultnya
Membentuk suatu frame
2 :] Frame terhadap obyek yang ada
didalamnya
3 = Main menu Membuat menu Utama
4 % Popup Manus
5 A label Hanya untuk menampilkan Teks
: Untuk menampilkan dan input
$ forT o data (| baris)
Sama seperti edit tetapi
7 = Memo mempunyai kapasitas lebih
besar (lebih dari | baris)
8 1 Button D.gun:.l.kan untuk meaakukan‘
sksekusi terhadap suatu proses
: Digunakan untuk menentukan
" = Checkbox pilihan lebih dari satu
Digunakan untuk menentukan
10 @ Radio Button pilhan, tetapi hanya satu pilhan
yang hisa digunakan
ilkan pili |
1 = fiat Box Menmpilkan p . _han dalam
bentuk list
= Menampilkan pilihan dalam
2 1
12 § Combo Box P i—
13 B croll Bar Merupakan icon yang berupa
bharis status
14 - Gy Bk D:.gunnk_un L1‘nn.1k _
mengelompokan suatu icon
15 = Radio Group D:g‘mmkul.j unnil':;
mengelompokan pilihan

2.9.3 Tipe Data
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Pada dasarnya, semua data yang tersimpan pada memori komputer harus

mempunyai tipe data. Pengertian tipe data di sini adalah suatu aturan pada Delphi yang

digunakan untuk menentukan suatu jenis variabel. Berikut ini adalah beberapa tipe data

yang digunakan dalam pemrograman Borland Delphi:

1. Tipe Data Text

a. Char

Adalah huruf atau angka yang terdiri dari satu karakter saja.



b. String
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Adalah bentuk dari tipe data yang terdiri dari beberapa huruf atau angka.

Tabel 2.3
Tipe Data Text String
. TIPE JANGKAUAN
ShortString 255 karakter
o AnsiString - -2731 karakter
 WideString | 2730 karakter

Tipe Data

Integer

Bilangan

-
t
|
i

Adalah bentuk tipe data untuk variabel yang mempunyai nilai bilangan bulat.
Perhatikan tabel di bawah ini:

Tabel 2.4
- TiPe Data Bllangg:l Integer
TIPE JANGKAUAN
~ Shortlnt -128 s/d 127
Smallint 232768 s/d 32767
21474836448 s/d
Longlnt 21474836447
s " 2xE+63s/d2x
Int64 E-63-1
~ Byte 0s/d255
. Word 0565535
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b. Real
Tipe data real adalah tipe data untuk variabel yang mempunyai nilai bilangan
pecahan.

Tabel 2.5
Tipe Data Bilangan Real

" TIPE JANGKAUAN

Reald§ [2.9xE-39s/d 1.7xE+38

‘Singlet (1.5 x E-45 s/d 3.4 x E+38

i
1

Double 5.0 x E-324 s/d 1.7 x E+308

Extended 3.6 x E-4951 s/d 1.1 x E+4932

Comp [-2763+1 s/d 2763-1

-922337203685477.5808 s/d

Currency 102337203685477.5807

c. Booelan
Tipe data boolean adalah tipe data yang mempunyai nilai true dan false.
Perhatikan tabel di bawah ini:
Tabel 2.6
Tipe Data Bilangan Boolean
( TIPE JANGKAUAN

inglet 1.5 x E-45 s/d 3.4 x E+38

S

Double [5.0 x E-324 s/d 1.7 x E+308

[Extended 3.6 x E-4951 s/d 1.1 x E+4932

Comp  |-2763+1 s/d 2763-1
E

;’Cumm -922337203685477.5808 s/d

| Y 1922337203685477.5807
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2.9.4 Operator

Operator adalah bentuk penugasan pada sebuah ekspresi program, sebagai
contoh adalah “5+6”, maka yang disebut operator adalah (+). Di bawah ini adalah
beberapa operator yang sering dikenal dalam Delphi.
1. Operator Aritmatik

Operator aritmatik adalah operator yang digunakan dalam operasi matematika
yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, sisa bagi, dan pembagian pada
bilangan bulat. Di bawah ini adalah contoh tabelnya:

Tabel 2.7

L Operator Aritmatik
PFERATOR PENJELASAN CONTOH
+  [Penjumlahan = [1+2=3
- Pengurangan  [5-2=3
. Perkalian ~ [2*5=10
/' |Pembagian 16/2=3
Mod ~sisa hasil bagi Tmod2=
Div.  |pembagian bilanganbulat| 7 4,93

2. Operator Pembanding

Adalah operator yang digunakan untuk membandingkan dua buah nilai dan
biasanya hasil dari perbandingan tersebut menghasilkan nilai frue atau false. Berikut ini
adalah tabelnya:

Tabel 2.8
Operator Pembanding

OPERATOR PENJELASAN

> |Lebihdari
>=' |Lebih dari sama dengan
'<  [Kurang dari

"'<7=‘ ~ |Kurang dari sama denga}‘i'

sama dengan
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‘o' [Tidak sama dengan

1
3. Operator Logikal

Bentuk dari operator logikal ada tiga yaitu operator AND (pernyataan DAN),
operator OR (pernyataan ATAU), kemudian operator NOT (pernyataan TIDAK).
Ketiga operator ini ketika digunakan akan menghasilkan nilai frue atau false.



Bab III
PerancanganAplikasi
3.1 Analisa System
fiturutama yang terdapatpadaaplikasisimulasi RPU (radio pancarulang )
iniadalah : menampilkanjarakdandayaterima yang digunakansecara offline, User
dapatmengetahuijarakdandayaterimadenganmejalankan program simulasi yang ada .

3.1.1 DeskripsiUmum
Aplikasi simulasi propagasi RPU (radio pancarulang ) pada kampus ITN II malang ini
dibuat untuk melihat hasil pengukuran jarak dan daya terima secara free path loss
dengan secara langsung dapat melihat hasil pengukuran free path loss secara auto
ataupun manual.
Beberapafasilitas yang di milikiolehaplikasiini :
1. kitadapatmenentukanjarakantarapusatkoordinat ITN II malang dengan lokasi
pada peta lainya secara auto dan manual
2. kita dapat menentukan path loss secara manual atau melihat langsung secara
auto
3. kita dapat menentukan Rx level secara manual atau melihat langsung secara auto
Dari deskripsiumum yang diatas dapat disimpulkan Secara garis besar, tujuan
dari system komunikasi radio link adalah untuk mentransmisikan informasi dari satu
tempat ketempat lainnya tanpa gangguan.Untuk mendapatkan hasil yang baik,
diperlukan suatu kondisi dimana antenna pengirim dan penerima dapat saling melihat
tanpa ada suatu halangan ( line of sight ) dalam batas — batas tertentu. Oleh karena itu
propagasi yang digunakan adalah line of sight.

3.1.2 FiturAplikasi

Dalam pembuatan simulasi ini ada 2 Tampilan dan beberapa botton yang di
gunakan dan akan di buat :

Perhitungan secara Manual
Dalam program ini dibuat perhitungan secara manual agar user dapat menginput data
yang diinginkan tanpa memasukan lagi pada skrip program yang ada.

26
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] E
I E I

ASILTAMPILAN

MANUAL
;

Gambar 3.1Hasiltampilansecara manual
Perhitungan secaraAuto
Dalam program perhitungan secara auto ini memudahkan user melihat hasil
pengukuran jarak , path loss dan daya terima secara auto hanya dengan menggerakan
kursor pada peta secara automatis hasil yang diinginkan akan muncul secara langsung

pada botten yang sudah tersedia.

PETA ITN 1| MALANG

3
=

H
=

|

HASIL TAMPILAN

ASIL TAMFILAN GUTGMATI ] MANUAL
i {

Gambar 3.2Hasiltampilansecaraautomatis

3.2 Perancangan System

Dalam membuat sebuah program perancangan system sangat dibutuhkan agar
program yang dibuat sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal pertama dalam melakukan
program yaitu membuat diagram alir terlebih dahulu.
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3.2.1 Diagram Alir

Diagram alir adalah diagram yang menggambarkan bagaimana jalankan program
mulai dari awal hingga akhir.Setiap diagram alir harus mempunyai titik awal dan titik
akhir (start and stop). Diagram alir dibentuk dengan memanfaatkan simbol-simbol
tertentu.Pembentukan diagram alir umumnya sebagai bahan mentah sebelum kode
program sesungguhnya dibuat.

Diagram alirterbagiatas 2 (dua) jenis, yaitu:

- diagramalir program (program flow chart)

- diagram alirsistem (sistem flow chart)

3.2.2 Diagram alir program
Diagram alir program menggambarkan urutan pengerjaan dari suatu program

dengan memanfaatkan simbol-simbol tertentu.



29

)

A

MembukaAplikasi

Delphi

MenjalankanPeta
pada Delphi

!

Input
Jarakdanpropagasin

Output
Jarakdanpropagasin

T Tentukanlokasi

Y

Menampilkandayate
rimadanjarak

End

Gambar3.3 Flowchart simulasitampilan manual

Dalam flowchart simulasi diatas menjelaskan tentang program simulasi yang
dibuat ini masih bersifat seperti kalkulator karena user dapat memasukan angka yang
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diinginkan kemudian hasilnya akan ditampilkan sesuai rumus yang sudah ada dalam

=

A
Membuka aplikasi
delpi 7

program simulasi.

A
»| Menjalankan aplikasi
simulasi

NO

Memilihlok
asipadapeta

Menampilkanhasiper
hitungan

0

Gambar3.4 Flochar hasil pengkuran secara outomatis
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Dari flowchart hasil pengukuran aotomatis di atas dapat di lihat bahwa prokram
yang di kembangkan dan di buat untuk memudahkan user untuk melihat hasil
pengkuran , tidak perlu memasukan angka seperti kalkulator karena dari program user
langsung bias melihat hasil pengukuran hanya dengan menggeser kursor di atas peta
simulasi maka hasil langsung di tampilkan pada output yang telah di buat.

3.3 Perancangan Dan Pembuatan Desain Aplikasi

Seperti halnya pembuatan sistem aplikasi pada umumnya, pembuatan sistem ini
membutuhkan perencanaan yang optimal, terutama mengenai proses berjalannya
suatusistem.

3.3.1 Tentukan Peta

Peta yang di tentukan dalam pembuatan program ini adalah ITN II malang
dengan batas barat (abdurahman saleh), utara (lawang),timur (batu) danselatan (dieng).
Dapat dilihat pada gambar.

n

Satallite

Lawang Phetos

Baw

Malﬁfg

Gambar 3.5Petal TN Il malang
3.3.2 Membuat Skala Dan Jarak
SKALA adalah perbandingan antara jarak pada peta dengan jarak sebenarnya (
sesungguhnya ).
Rumus skala
jaraksebenarnya

= = 1:X
Sl jarakpadapeta

Adapun rumus bagaimana mencari jarak sebenarnya pada peta dengan mudah

Rumus mencari jarak sebenarnya :
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jaraksebenarnya = skala (jarakpadapeta )

rumus diatas merupakan rumus bagaimana mencari jarak sebenarnya jika yang
diketahui adalah skala dan jarak pada peta, akan tetapi jangan lupa, jarak sebenarnya itu

satuan bakunya “KM” atau kilometer.

Peta TN Il malang

Hasil jarak gan

shala

Gambar 3.6 Rancangan peta dan hasil pengukuran jarak
Rancangan peta dan hasil pengkuran jarak adalah awal rancang yang di buat
dalam program simulasi radio pancar ulang pada ITN II malang ,Karena terutama Kita
harus menentukan peta ( skala ) jarak agar mempermudah dalam melakukan pembuatan

aplikasi berikutnya.

var -
Jarak:Double;
const
Skala=1/51; // disesuvaikan
begin
Imagel.Canvas.LineTc (MsX,Ms¥): //P1
X2 :=MsX;
Y2 :=MaY:
// HitungJarak
Jarak:=Skala=sqrt (aqr(X2-X1)+sqr(¥2-¥1)):
Memol.Lines, Add('Jarak="'+FcrmatFleat ('0.00',Jarak));
end;

m

‘ " b

73 50 Insert \,Code / Diagram |

Gambar 3.7 Rumus jarak dan skala pada aplikasi Delphi 7

Gambar diatasa dalah bagai mana memasukan rumus dan bagai mana

membuat function pada pemograman Delphi 7
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3.3.3 Masukan Rumus Free Pathloos

Lgs = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :
Lgs = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)

f = Frekuensi yang digunakan (MHz) 152,020 MHz

Peta TN I malang

Han hasil pengukuran
pathloss

Gambar 3.8 Rancangan jarak dan hasil pengukuran path loss

Rancangan pembuatan hasil pengukuran path loss adalah rancangan pembuatan

program simulasi radio pancarulang yang kedua.

function Pathloss (D, F:Double) :Double; // Fungsi PathlLoss
begin
resulc:=32.44420*1cgl0 (D) +20*Logld(F) // Rumus Pathloss -- FreeSpace
end;
procedure TFormi.PaintBoxilMouseMove (Sender: TObject; Snifc: TShifcScate; X,
¥: Integer):

62 1 Insest \Code /Diagram /

Gambar 3.9Rumus path loss

Gambar diatas adalah bagai mana memasukan rumus dan bagai mana

membuat function pada pemograman Delphi 7
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3.3.4 Tentukan EIRP (Effective Isotropic Radiated Power )

Dalam menentukan daya terima lebih dulu menentukan EIRP. EIRP
menunjukan nilai efektif daya yang dipancarkan antenna pancar.Nilai ini dipengaruhi
oleh level keluar pemancar, rugi — rugi feeder dan gain antenna , dapat dihitung dengan
rumus :

EIRP = PTx + GTx- LTx
Dimana :
PTx = dayapancar (dBm)
GTx = penguatan antenna pemancar (dB)

LTx = rugi- rugipadapemancar / feeder loss (dB)

B e e

peta TN i malang

Hasiljarak dan
skala

Gambar3.10 Rancangan pembuatan EIRP (Effective Isotropic Radiated Power )

Rancangan di atas menjelaskan rancangan program simulasi radio pancar ulang
untuk menentukan EIRP (Effective Isotropic Radiated Power ) agar mempermudah

untuk menentukan hasil pengkuran daya yang ingin di tampilkan.
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Unit1

FermactFlecat ('0.00',Pathloas(Jarak,Freq))])):

Lprepagasi:=Fathloss (Jarak, Freq);
Gr:=StrtoFleat (editGr,Text);
Lr:=ScrroFlcat {(editlr.Text);
Dayaterima:=eairp-Lpropagasi+Gr+Gt:
aditDayacerima.Text:=FlocatteStr (Dayaterima) ;
Memol.Lines.Add(
Format ('Daya terima = %s dBm',
[FormacFloat('0.00',DayaTerima)]));:

62 1 Inzent \Code {Disgram /

Gambar 3.11Rumus EIRP

Gambar diatas adalah bagaimana memasukan rumus dan bagaimana membuat

function pada pemograman Delphi

3.3.5 RSL ( Receive Signal Level )
Kemudian RSL ( Receive Signal Level ) dimasukan. RSL ( Receive Signal
Level ) adalah level signal yang diterima di penerima dan nilainya harus lebih besar dari
sensitivitas perangkat penerima ( RSL > Rth ). Nilai RSL dapat dihitung dengan
persamaan berikut :
RSL = EIRP-Lpropagasi + GRx-LRx

Dimana :

EIRP = Effective Isotropic Radiated Power (dBm)

Lpropagasi = rugi- rugi gelombang saat berpropagasi / free space loss (dB)
GRx = penguatan antenna penerima (dB)

LRx = rugi —rugi saluran penerima / feeder loss (dB)



1propagasi

6T

EIRP

5R

DAYA TERIMA

Gambar3.12 Rancangan pembuatan DayaTerima
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Rancangan di atas adalah proses pembuatan simulasi radio pancar ulang untuk

menentukan daya terima yang ingin di hasilkan secara Line of sight.

Unitt |

FormatFloat('0.00',Pathloaa (Jarak,Freq))])):

Lpropagasi:=FPathloas (Jarak, Freq);

Gr:=StrroFloat (editGr.Text);
Lr:=ScrcoFloat (editlr.Taxtc):

Dayaterima:=eirp-Lprepagasi+Gr+6t:

edicDayacarima . Text:=FlcattoStr (Dayaterims) ;
Memol.Lines.Add(

Format ('Daya terima = %s dBm’',
{FormatFloat('0.00',DayaTerirea)]))?

insert

'\Eode,lDiauﬂn/
——

Gambar3.13 function pada pemograman Delphi

3.3.6 Hata Path Model Loss

Model Hata didasarkan pada pengukuran Okumura di Tokyo, yang dipasang

kedalam model matematis dengan Hata. Kerugian propagasi radio pinggiran kota,

Okumura menerbitkan banyak kurva empiris berguna untuk perencanaan sistem radio

Ini kurva empiris yang kemudian dikurangi menjadi satu set nyaman formula yang

dikenal sebagai model Hata yang banyak digunakan, dalam 36 antenna 36. The CCIR

dan Hata model hanya berbeda dalam efek dari 36 antenna ponsel dan cakupan wilayah.

Ada empat model Hata: Buka, Suburban, Kota Kecil, dan Kota Besar. Rumus dasar

untuk path loss Hata adalah:
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Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K
L= Path loss (dB)
F= Frequency
hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height
K =K factorial
Table 3.1 Okumura hata model

Type of Area a(hy) K
¥]
Open [1.1 Logio(fto-0.7Th 4. 78[Logolfwe)] -
[1.56Logu(fia.-0.8] 18.J3Log10(fm)—;40.94
Suburban 2[Logio(fmu2/28)]) +5.4
Small City 0
Large City 3.2[Logyo(11.75h,)]-4.97 0
=)

Path loss \

Okumura hatta open

Okumura hatta suburban
Okumura hatta small city
Okumura hatta large city

\" —/

Gambar3.14 Rancangan pembuatan okumura hatta model

Rancangan pada gambar di atas adalah penggunaan rumus okumura hatta model untuk
menghasilkan perhitungan yang mendekati dengan hasilpengukuran sebenarnya yang di

lakukan di lapangan.



a. Path loss
Rumus yang di gunakan
32,44 + 20 *log10(jarak) + 201og 10( freq)

if RadicGroupl.ItemIndex=0 then xPathLcsa:=PathLoas(Jarak,Freq);
begin
reault:=32.44+20"1ogl0 (Jarak)+20*Logl0(Freq): // Rumus PathLoss -- FreeSpace
end;

Listing program Rumuspath loss pada Delphi

b. Okumura hatta open

Rumus yang di gunakan :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) - a(hm)

+ [44.9 — 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K

Dengan :

Freq= 152,020

Hb= 25 m

a (hm) = (1.1 x log10(Freq) — 0.7) * hm — (1.56 * log10(Freq) — 0.8)

hm =1

jarak = 0.01 + Skala * sqrt(sqr(X — 692) + sqr(Y — 288))

K =4.78 x sqr(log10(Freq)) — 18 * log10(Freq) + 40.94

if RadicGroupl.ItemIndex=1 then xPathLoss:=ckumurahattacpen(Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen,kopen);
begin
result:=69.55+26.16%10og10 (Freq)-13.82*10g10 (ab) +(44.9-6.55%1cgl0 (hb) ) *Logld (Jarak) -kopen;
end;

Listing program Rumus okumura hatta open pada Delphi

¢. Okumura hatta suburban
Rumus yang di gunakan :
Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm)
+ [44.9 — 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K
Dengan :
Freq= 152,020
Hb= 25m
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a(hm) = (1.1 * log10(Freq) — 0.7) * hm — (1.56 * log10(Freq) — 0.8)
hm =1
jarak = 0.01 + Skala * sqrt(sqr(X — 692) + sqr(Y — 288))
K =2 * sqr(log10(Freq)) + 5.4
if RadicGroupl.ItemIndex=2 then xPathLoss:=ckumurahattasuburban(Jarak,hb,Freq,hm,abmopen, kopen);
begin

result:=69.55+26.16*1cgl0 (Freq)-13.82*1ogl0 (hb) +(44.9-6.55%1cgl0 (hb) ) *Logll (Jarak) -ksuburban;
end;

Listing program Rumus okumura hatta suburban pada Delphi

d. Okumura hatta small city
Rumus yang di gunakan :
Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm)
+ [44.9 — 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) -K
Dengan :
Freq= 152,020
Hb= 25m
a (hm) = (1.1 * log10(Freq) — 0.7) * hm — (1.56 * log10(Freq) — 0.8)
hm =1
jarak = 0.01 + Skala * sqrt(sqr(X — 692) + sqr(Y — 288))
K=0
if RadicGroupl.ItemIndex=3 then xPathLoss:=ckumurahattasmallcity(Jarak,hb,Fraq, hm,ahmopen, kopen) ;
begin

result:=69.55+26.16%1cgl0(Fraq)-13.82*10gl0(nb)+(44.9-6.55%1cgl0 (hb) ) *Logl0 (Jarak) ~k;
end;

Listing program Rumus okumura hatta small city pada Delphi



BAB IV

HASIL PENGUKURAN DAN ANALISA
4.1. Path Loss

Analisa Path Loss bertujuan untuk mengetahui redaman lintasan pada masing-
masing daerah atau wilayah yang telah di ukur sebelumnya.

4.1.1.Hasil pengukuran Path loss dan Rxlevel daerah barat ( batu )
1. Jarak yang digunakan 1,433 Km

¢ o i T pe— " churmashatla sebisbor
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Gambear 4.2 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan warna garis putih
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Gambar 4.3 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah barat dengan warna garis
putih
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Gambar 4.4 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah barat dengan warna garis
putih
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Gambar 4.5 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lrs = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs  =Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

69.55 + 26.16Logl0(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K

Lhata =



L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.1 Okumura hata model
Type of Area a(hy) K
2
Open []‘1 Loglo(fMHz)'0-7]hm' 4'78[L0810(fMHZ)] -
18.33Logo(fmu)+40.94
[1.56Log;o(fu)-0.8] =
Suburban 2[Log1o(fun:/28)] +5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log10(11.75h,)}>-4.97 0

2. Jarak yang digunakan 5.580 Km

o oaumura hatis patoss - e : TN, o, b S i

Gambar 4.6 hasil pengukuran path loss daerah barat dengan warna garis putih
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Gambar 4.7 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan warna garis putih
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Gambar 4.8 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah barat dengan warna garis
putih
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Gambar 4.9 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah barat dengan warna garis
putih
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Gambar 4.10 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Dimana :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

LFS = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :



Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9

L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)

hMS= Mobile station antenna height

— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) -K
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K =K factorial
Table 4.2 Okumura hata model
Type of Area alhm) K
2
Open [11 LOglg(fMp[z)-O.7]hm- 4-78[L0310(fMHz)] -
0 56L0g10(f]\ﬂ-lz)'08] 18.33 L0g1o(fMH,_)+40.94
Suburban 2[Logio(fvma/28)1°45.4
Small City 0
Large City 3.2[Log1(11.75h,,)]*-4.97 0

3. Jarak yang digunakan 11,136 Km

I olinan cumun hatta patnices

loaps b
F#propaged 0
a

[B130 55 150 Jaa 1116 in. Pabdecs® (138, Aslwvd &7 01 &m

" evumes hata mbubin
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Gambar 4.11 hasil pengukuran path loss daerah barat dengan warna garis putih
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Gambar 4.12 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan warna garis putih
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Gambar 4.13 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah barat dengan warna garis

putih
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Gambar 4.14 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah barat dengan warna garis
putih
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Gambar 4.15 hasil pengukuran okumura hatta open daerah barat dengan menggunakan

Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :

Lps = Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9

— 6.55L0g10(hb)]Log10(dkm) - K

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :
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L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial

Table 4.3 Okumura hata model

Type of Area a(hm) K
2
Open [ LogisBai)0: hy 4.78|Logso(fmmz)] -
18.33L0g10(fuiz)+40.94
[] 56L0g[0(fMHz)-08] 5
Suburban 2[Logio(fmu/28)]°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log10(11.75h)1>-4.97 0

Dari hasil pengukuran daerah batu dapat disimpulkan untuk daerah batu bisa
menggunakan rumus okumura hatta open karena kontur tanah dari base station menuju arah
barat ( batu )Bisa dikatakan line of sight. Kerena halangan yang ada tidak mempengaruhi

daya terima yang ada.

4.1.2. Hasil pengukuran Path loss dan Rxlevel daerah utara ( Lawang )
1. Jarak yang di gunakan 2.344 Km
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Gambar 4.16 hasil pengukuran path loss daerah utara dengan warna garis kuning
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Gambar 4.17 hasil pengukuran okumura hatta open daerah utara dengan warna garis kuning
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Gambar 4.18 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah utara dengan warna garis
kuning
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Gambar 4.19 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah utara dengan warna garis
kuning
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Gambar 4.20 hasil pengukuran okumura hatta suburbandaerah utara dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :
LFS = Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f =Frekuensi yang digunakan (MHz)

Lhata =
— 6.55L0og10(hb)]Log10(dkm) - K

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :
69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9



L= Path loss (dB)
F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)

hMS= Mobile station antenna height

55

K =K factorial
Table 4.4 Okumura hata model
Type of Area a(hy) K
2
Open [I 1 Loglo(fMHz)'O-7]hm" 4'78[L0g10(fMHz)] -
[] 56L0g|u(fMHz)‘08] 18.33L0g10(fMH2)+40.94

Suburban 2[Logso(fwn./28)1°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Logo(11.75h,)}*-4.97 0

2. Jarak yang digunakan 3,848 Km

Gambar 4.21 hasil pengukuran path loss daerah utara dengan warna garis kuning

Pzt TR d. Adave-5170dn
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Gambar 4.22 hasil pengukuran okumura hatta open daerah utara dengan warna garis kuning
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Gambar 4.23 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah utara dengan warna garis
kuning
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Gambear 4.24 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah utara dengan warna garis

kuning
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Gambar 4.25 hasil pengukuran okumura hatta suburbandaerah utara dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :

Lgs = Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9

— 6.55L0g10(hb)]Log10(dkm) - K
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L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.5 Okumura hata model
Type of Area a(hg) K
2
Open [1.1 Logso(fue)-0.7hn- 4.78[Log1o(fmm:)] -
18.33Log1o(fpmu.)+40.94
[1.56Log;o(funz)-0.8] 3
Suburban 2[Logo(fmm/28)]°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log10(11.75h,)}*-4.97 0

3. Jarak yang digunakan 5.378 Km
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Gambar 4.26 hasil pengukuran path loss daerah utara dengan warna garis kuning
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Gambar 4.27 hasil pengukuran okumura hatta open daerah utara dengan warna garis kuning
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Gambar 4.28 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah utara dengan warna garis
kuning
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Gambar 4.29 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah utara dengan warna garis
kuning
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Gambar 4.30 hasil pengukuran okumura hatta opendaerah utara dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) -K

62



63

L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial

Table 4.6 Okumura hata model

Type of Area a(hy,) K

2

Open []1 Logi()(fMHz)'o-?]hm' 4'78[L0g10(fMHz)] -

18-33L0g10(fMHz)+40-94
[1.56L.0g10(fusi)-0.8] :
Suburban 2[Logio(fmn:/28)] 5.4

Small City 0
Large City 3.2[Log1o(11.75h)1*-4.97 0

Dari hasil pengukuran daerah Lawang dapat disimpulkan untuk daerah lawang bisa
menggunakan rumus okumura hatta suburban karena kontur tanah dari base station menuju
arah utara ( lawang )Bisa dikatakan area pedesaan .kecuali pada jarak yang digunakan
5,378 Km ini berada dibawa kaki gunung arjuna, kontur daerah disana lebig tinggi dan
hasil yang didapat dari pengirim dan base satation adalah line of sight

4.1.3. Hasil pengukuran Path loss dan Rxlevel daerah timur ( bandara udara )
1. Jarak yang digunakan 2.188 Km

i

|

p o ovrrs At petan

Gambar 4.31 hasil pengukuran path loss daerah timur dengan warna garis merah
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Gambar 4.33 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah timurdengan warna garis
merah



65

5 ponmn ovamrs harza chumuss berin el ooy g e T A, =, A s ich. st

" u fp— u ) e | s
x [ ) (T a “ pablens

@ [ o Oarstomma | Shumas hote syan

& w 3 fat ohusmsa it sdusban

N BT TGN Tea s W, FAGID AN E Rlre BT @ ssa haba bty

Gambar 4.34 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah timur dengan warna garis
merah
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Gambar 4.35 hasil pengukuran okumura hatta suburbandaerah timurdengan menggunakan

Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :

Lgs = Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K



L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial

Table 4.7 Okumura hata model

Type of Area a(hy) K
2
Open [1.1 Logo(fuz)-0.7]hu- ‘;ggglogm(fmm)] -
[1.56L0g;0(fuz)-0.8] . 0810(fMHz)‘|;40.94
Suburban 2[Log1o(fi/28)]°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log;o(11.75h,,))*-4.97 0

2. Jarak yang digunakan 5.885 Km
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Gambear 4.36 hasil pengukuran path loss daerah timur dengan warna garis merah
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Gambar 4.37 hasil pengukuran okumura hatta open daerah timur dengan warna garis merah
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Gambar 4.38 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah timur dengan warna garis
merah
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Gambar 4.39 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah timur dengan warna garis
merah
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Gambar 4.40 hasil pengukuran okumura hatta suburbandaerah timur dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K



L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.8 Okumura hata model

Type of Area a(hy) K

Open 4.78[Logoffmra)1*-
1.1 L Tarz)-0.7Thy-
{1 56L(:)gglif(gr:))-0.8]] 18.33L0gso(funz) +40.94

Suburban ’ ‘ 2[Logol fur/28)1%+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log1o(11.75hy,))>-4.97 0

3. Jarak yang digunakan 7.710 Km
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Gambar 4.41 hasil pengukuran path loss daerah timur dengan warna garis merah
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Gambar 4.43 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah timur dengan warna garis
merah
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Gambar 4.44 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah timur dengan warna garis
merah
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Gambar4.45 hasil pengukuran okumura hatta suburbandaerah timur dengan menggunakan
Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44

Dimana :

Lgs = Path Loss (dB)

D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Logl10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55L0og10(hb)]Log10(dkm) - K



L= Path loss (dB)
F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.9 Okumura hata model
Type of Area a(hn) K
2
Open [Il Log!ﬂ(fMHz)'O-7]hm' 4-78[L°glo(fMHz)] -
18.33Logo(fuu:)+40.94
[1.56L0g;o(fuz)-0.8] -
Suburban 2[Log1o(fvu/28)]+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log1(11.75h,)1>-4.97 0

Dari hasil pengukuran daerah daerah timur ( Bandar udara ) dapat disimpulkan

bahwa daerah tersebut menggunakan rumus okumura hatta suburban karena daerah tersebut

adalah daerah pedesaan dan tidak ada gedung-gedung tinggi yang menghalangi

4.1.4. Hasil pengukuran Path loss dan Rxlevel daerahselatan (ITNI)
1. Jarak yang digunakan 1.481 Km

Gambar 4.46 hasil pengukuran path loss daerah selatan dengan warna garis merah mudah
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Gambar 4.47 hasil pengukuran okumura hatta open daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.48 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.49 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.50 hasil pengukuran okumura hatta small citydaerah selatan dengan
menggunakan Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs  =Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) —a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K
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L= Path loss (dB)
F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)

hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial

Table 4.10 Okumura hata model
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Type of Area a(hy) K
2
Open [l.l LOgm(fMuﬂ-O-'f]hm- 4-78[|—0310(fMH2)] -
[1.56Logs0(fus,)-0.81 18.33Log;o(fmn:)+40.94
Suburban 2[Log1o(fum/28)1+5.4
Small City 0
Large City 3.2[!_0310(11.75hm)]2-4.97 0
2. Jarak yang digunakan 4.579 Km
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Gambar 4.51 hasil pengukuran path loss daerah selatan dengan warna garis merah mudah
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Gambar 4.52 hasil pengukuran okumura hatta open daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.53 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.54 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.55 hasil pengukuran okumura hatta small citydaerah selatan dengan
menggunakan Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) - K
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L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

83

K =K factorial
Table 4.11 Okumura hata model
Type of Area a(hy) K
2
Open [1_1 Loglo(fM]-[z)‘O-7]hm' 4-78[L0g10(fMH2)] -
[1.56Loguu(tn)-0.8] 18.33L0g10(fur)+40.94

Suburban ‘ 2[Logo(fima/28)1°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log10(11.75h)}>-4.97 0

3. Jarak yang digunakan 7.730 Km

] HiRG r wrusabara
< prthocs

= S a =
] Fadpeanagen 5]

- (124 e Unsdema

t n 4 LD wrima

Hargihe 50 20X feaT TN Faiendi RIE. Resm-iaddn

Gambar 4.56 hasil pengukuran path loss daerah selatan dengan warna garis merah mudah
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Gambear 4.57 hasil pengukuran okumura hatta open daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.58 hasil pengukuran okumura hatta suburban daerah selatan dengan warna garis
merah mudah
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Gambar 4.59 hasil pengukuran okumura hatta small city daerah selatan dengan warna garis

merah mudah
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Gambar 4.60 hasil pengukuran okumura hatta small citydaerah selatan dengan
menggunakan Microsoft Excel

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lgs = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs = Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) - a(hm) + [44.9
— 6.55L0g10(hb)]Log10(dkm) - K
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L= Path loss (dB)

F= Frequency

hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.12 Okumura hata model

Type of Area a(hg) K

Open (1.1 Logo(fusz)-0.7Then- 4-78[L0810(me)]2'
[1.56Log1o(fuss)-0.8] 18.33Log1o(fmuz)+40.94

Suburban 2[Logo(fune/28)1°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[L0B10(11.75h,,)1>-4.97 0

Dari hasil pengkuran yang dilakukan kearah selatan ( ITN I ) dapat disimpulkan
bahwa daerah tersebut dapat dihitung menggunakan rumus okumura hatta small city karena
daerah tersebut bias dikategorikan daerah kota karena memiliki beberapa gudung tinggi
yang menjulang tinggi.

4.2. Hasil pengukuran dan perbandingan pengukuran
4.2.1. Hasil perhitungan menggunakan program simulasi
Table 4.13 pengukuran dengan jarak terdekat

Arah mata Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
angin (dBm)

Barat 1.433 89.373 -59.37 Open

Utara 2.433 116.025 -86.2 Suburban
Timur 2.188 114.956 -84.96 Suburban
Selatan 1.481 114.310 -84.31 Small city

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah barat diambil jarak 1.433 Km
path loss yang didapat 89.373, memiliki level daya terima -59.37 dBmini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta opendan cakupan untuk standar komunikasi radio
berkisar antara (-30dBm) — ( -105 dBm ) .

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah utara diambil jarak 2.433 Km
path loss yang didapat 116.025, memiliki level daya terima -86.2 dBm ini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta open dan cakupan untuk standar komunikasi radio
berkisar antara (-30dBm) — ( -105 dBm ).Kenapa berbeda dengan wilayah barat karena kita
bias melihat dari perbedaan jarak yang di ambil dan juga rumus okumura hata model apa
yang digunakan karena okumura hata open ( area terbuka tampa ada bangunan,seperti
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lapangan bola dan sawabh. ) , sedangkan okumura hata suburban ( kawasan berpenduduk )
dan okumura hata model small city ( kota padat penduduk seperti daerah pada kawasan ITN
1 malang.

Kesimpulan dari tabel di atas bahwa jarak dan hasil daya terima masih bisa di
gunakan dalam komunikasi radio karena jarak yang di tentukan dekat dengan base station.

Table 4.14 pengukuran dengan jarak sedang

Arah mata Jarak (Km ) [ Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
angin (dBm)

Barat 5.580 110.479 -80.48 Open

Utara 3.848 123.718 -93.72 Suburban
Timur 5.885 130.313 -100,31 Suburban
Selatan 4.579 131.831 -101.83 Small city

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah barat diambil jarak 5.580 Km
path loss yang didapat 110.479, memiliki level daya terima -80.40 dBm ini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta open dan cakupan untuk standar komunikasi radio
berkisar antara (-30dBm) — (-105 dBm) .

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah utara diambil jarak 3.848 Km
path loss yang didapat 123.718, memiliki level daya terima -93.72 dBm ini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta Suburban dan cakupan untuk standar komunikasi
radio berkisar antara (-30dBm) — ( -105 dBm ).Kenapa berbeda dengan wilayah barat
karena kita bias melihat dari perbedaan jarak yang di ambil dan juga rumus okumura hata
model apa yang digunakan karena okumura hata open ( area terbuka tampa ada
bangunan,seperti lapangan bola dan sawabh. ) , sedangkan okumura hata suburban ( kawasan
berpenduduk ) dan okumura hata model small city ( kota padat penduduk seperti daerah
pada kawasan ITN 1 malang.

Kesimpulan dari tabel di atas hampir sama dengan hasil pengukuran jarak terdekat
pada base station bahwa jarak dan hasil daya terima masih bisa di gunakan dalam
komunikasi radio karena jarak yang di tentukan cukup dekat dengan base station.

Table 4.15 pengukuran dengan jarak jauh

Arah mata Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
angin (dBm)

Barat 11.136 121.205 -91.20 Open

Utara 5.378 109.905 -79.91 Open

Timur 7.710 134.506 -104.51 Suburban
Selatan 7.730 139.960 -109.68 Small city
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Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah barat diambil jarak 11.136 Km
path loss yang didapat 121.205, memiliki level daya terima -91.20 dBm ini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta open dan cakupan untuk standar komunikasi radio
berkisar antara (-30dBm) ~ ( -105 dBm)) .

Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada wilayah utara diambil jarak 5.378 Km
path loss yang didapat 109.905, memiliki level daya terima -79.91 dBm ini didapatkan dari
hasil pengurangan rumus okumura hatta open dan cakupan untuk standar komunikasi radio
berkisar antara (-30dBm) — ( -105 dBm ).

Kenapa pehitungan antara wilayah barat dan utara menggunakan model okumura
hata open ( area terbuka tampa ada bangunan,seperti lapangan bola dan sawah. ) , karena
jarak dan posisi yang di ambil pada saat surve lapangan diambil pada titik yang lebih tinggi
dari base station dan terjadi line of sight jadi tidak ada yang menghalangi.

Dari hasil pengukuran yang di lakukan pada wilayah timur dan selatan memiliki
daya terima yang kurang bagus dikarenakan noise pada komunikasi radio dan jarak yang
jauh dari base station. Dengan hasil yang didapatkan untuk wilayah timur -104.51 dBm dan
untuk wilayah selatan -109.68 dBm. Dan standar standar komunikasi radio berkisar antara
(-30dBm) — ( -105 dBm ).

Kesimpulan dari tabel yang ada diatas bahwa, bukan hanya jarak dan dan gedung-
gedung yang menghalangi tetapi juga kontur sebuah tanah yang bias menentukan apakah
terjadi line of sight.

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgs  =Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f = Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) -K
L= Path loss (dB)
F= Frequency
hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height
K =K factorial



Table 4.16 Okumura hata model
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Type of Area a(hy,) K
Open [1.1 Logio(fs)-0.TTha- 4.78[Logaolfim) -
[1.56Log1o(fuz)-0.8) 18-33L°g10(fMHz)';40-94
Suburban 2[Logsolfu/ 28)+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Logso(11.75h,)]*-4.97 0

Dari hasil pengukuran yang di lakukan dengan pengambilan jarak dekat , sedang dan jauh
dari base station ini menggunakan EIRP 30 didapatkan dari PTx+GTx-LTx.

Dimana :

PTx = daya pancar dengan nilai (30)

Gtx = penguatan antenna pemancar dengan nilai (0)

LTx = rugi — rugi pada pemancar dengan nilai (0)
Dan dari hasil pengukuran yang terdapat pada table 4.1, table 4.2 dan table 4.3

penulis ingin menampilkan path loss dan daya terima.

4.1.2. Hasil perhitungan mengguakan Microsoft excel
Table 4.17 pengukuran dengan jarak terdekat
Arah mata | Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
angin (dBm)
Barat 1.433 90.09 -61.1 Open
Utara 2433 97.734 -86 Suburban
Timur 2.188 113.887 -84.9 Suburban
Selatan 1.481 114.3 -78.9 Small city
Table 4.18 pengukuran dengan jarak sedang
Arah mata Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
| angin (dBm)
Barat 5.580 111.198 -82.2 Open
Utara 3.848 122..651 -93.7 Suburban
Timur 5.885 129.246 -100.3 Suburban
Selatan 4.579 131.3 -102,9 Small city
Table 4.19 pengukuran dengan jarak jauh
Arah mata Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima Okumura hatta
angin (dBm)
Barat 11.136 121.924 -92.1 Open
Utara 5.378 110.625 -81.7 Open
Timur 7.710 113.439 -104.5 Suburban
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[ Selatan | 7.730 | 139.955 [-111 | Small city |

Dari perhitungan yang dilagukan pada mincrosoft excel agar dapat melakukan
perbandingan antara perhitungan pada program yang di buat. Seperti untuk
membandingkan hasil yang di dapatkan seperti path loss dan daya terima.

Untuk menghasikan path loss yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lps = 20Log(D) + 20Log(f) + 32.44
Dimana :
Lgg  =Path Loss (dB)
D = Jarak pemancar dan penerima (Km)
f =Frekuensi yang digunakan (MHz)

Untuk menghasilkan daya terima yang sesuai, rumus yang digunakan adalah :

Lhata = 69.55 + 26.16Log10(fMHz) — 13.82Log10(hb) -a(hm) + [44.9
— 6.55Log10(hb)]Log10(dkm) -K
L= Path loss (dB)
F= Frequency
hBS = Base station effective antenna height (HT)
hMS= Mobile station antenna height

K =K factorial
Table 4.20 Okumura hata model

Type of Area a(hm) K

Open [] .l I-Ioglo(fMHz)’o-7]hm' 4'78[L0g10(fMH2)]2-
[ 1.5 GLOgIO(fMHz)‘o.S] 18.33 Logm(fMHl)+4O.94

Suburban 2[Logsolfun:/28)]°+5.4
Small City 0
Large City 3.2[Log1(11.75h,,)1>-4.97 0

Dari hasil pengukuran yang di lakukan dengan pengambilan jarak dekat , sedang dan jauh
dari base station ini menggunakan EIRP 30 didapatkan dari PTx+GTx-LTx.

Dimana :

PTx = daya pancar dengan nilai (30)

Gtx = penguatan antenna pemancar dengan nilai (0)

LTx = rugi — rugi pada pemancar dengan nilai (0)
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Dan dari hasil pengukuran yang terdapat pada table 4.4, table 4.5 dan table 4.6
penulis ingin menampilkan path loss dan daya terima.agar dapat membandingkan dengan
program simulasi yang dibuat.

Error program

Tabel 4.21 error program pengukuran dengan jarak terdekat

Arah mata angin | Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima (dBm)
Barat 1.433 0.1 0.2
Utara 2.433 0.9 0
Timur 2.188 0.1 0
Selatan 1.481 0 0.6
Jumlah 1.1 0.8

Rumus yang digunakan dalam perhitungan error program adalah

nilai terbaca — nilai sebenarnya x 100%
1,1x 100% = 0.011% untuk hasil error program pada path loss dengan jarak terdekat

0,8 x 100% = 0.008% untuk hasil error pada program daya terima dengan jarak terdekat

Tabel 4.22 error program pengukuran dengan jarak sedang

Arah mata angin | Jarak (Km ) | Path loss (dB) [ Daya terima (dBm)
Barat 5.580 0.1 0.2
Utara 3.848 0.1 0
Timur 5.885 0.1 0
Selatan 4.579 0 0.1
Jumlah 0.3 0.3

Rumus yang digunakan dalam perhitungan error program adalah
nilai terbaca — nilai sebenarnya x 100%

0,3x 100% = 0.003% untuk hasil error program pada path loss dengan jarak sedang
0,3 x 100% = 0.003% untuk hasil error program pada daya terima dengan jarak sedang

Tabel 4.23 error program pengukuran dengan jarak jauh

Arah mata angin | Jarak (Km ) | Path loss (dB) | Daya terima (dBm)
Barat 11.136 0 0.1
Utara 5.378 0.1 0.2
Timur 7.710 0.1 0
Selatan 7.730 0 0.2
Jumlah 0.2 0.5




Rumus yang digunakan dalam perhitungan error program adalah

nilai terbaca — nilai sebenarnya x 100%
0,2x 100% = 0.002% untuk hasil error program pada path loss dengan jarak jauh
0,5 x 100% = 0.005% untuk hasil error program pada daya terima dengan jarak jauh
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Hasil dari perhitngan dan pengukuran secara langsung dapat disimpulkan dari arah
barat,utara,timur dan selaran. Arah yang paling bagus path loss dan daya terima adalah
arah barat ( batu ) dengan warna garis pada peta yaitu putih karena hasil dari arah barat
mengunakan perhitungan okumura hatta open karena kontur tanah untuk daerah barat
lebih tinggi dari base station yang berasa pada IT II malang dengan hasil pengukuran
jarak terdekat (1.433Km) daya terima -59.37 dBm dan jarak terjauh(11.136 Km) -91.20
dBm dibanding dengan arah selatan ( ITN I ) dengan perhitungan okumura hatta small
city dengan jarak terdekat ( 1.481 Km) -84.91 dBm dan jarak terjauh ( 7.730 Km)-109.68
dBm

2. Dari hasil perbandingan antara perhitungan menggunakan program simulasi dengan
Microsoft excel terdapat beberapa perbandingan hasil berkisar antara 0.1 sampai dengan
0.9dB

3. Dari hasil pengambilan sampling jarak terdekat,sedang dan terjauh dari base station yang
berada pada kampus ITN II daya terima ( Rx lavel) yang didapat akan lebih rendah
(kecil) kecuali kontur tanah atau posisi penerima berada lebih tinggi agar menghasilkan
Line of sight ( antara pemancar dan penerima tidak ada halangan ) bisa dilihat dari hasil
pengukuran yang dilakukan didaerah utara ( lawang ) titik terjauh dari base station kontur
tanah lebih tinggi dan terjadi line of sight jadi daya yang diterima lebih bagus walau
jaraknya jauh dari base station.

SARAN
1. Perhitungan program simulasi ini akan lebih akurat apabila ditambahkan kontur tanah
dan posisi yang didapat dari pengambilan data dari GPS ( Longitut, Latitut).
2. Karena program simulasi perhitungan ini masi ofline maka semoga bila terjadi

pengembangan akan dilakukan secara online

%4
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Skrip Program

interface
uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls, ExtCtrls, Menus, Math, DB, DBTables;
type
TForm1 = class(TForm)
HITUNG: TButton;
PopupMenul: TPopupMenu;
StartPointl: TMenuitem;
EndPointl: TMenultem;
Imagel: Timage;
EditLt: TEdit;
Labell: TLabef;
EditPt: TEdit;
Label2: TLabel;
EditGt: TEdit;
Label3: TLabel;
Label4: TLabel;
Editeirp: TEdit;
LabelLpropagasi: TLabel;
EditLpropagasi: TEdit;
Label6: TLabel;
EditGr: TEdit;

Label7: TLabel;



EditLr: TEdit;

Memol: TMemo;

Label5: TLabel;

EditDayaterima: TEdit;

EditHasilOtomatis: TEdit;

RadioGroup1: TRadioGroup;

Buttonl: TButton;

procedure HITUNGClick(Sender: TObject);

procedure StartPoint1Click(Sender: TObject);

procedure PaintBox1MouseMove(Sender: TObject; Shift: TShiftState; X,
Y: Integer);

procedure EndPoint1Click(Sender: TObject);

procedure FormActivate(Sender: TObject);

procedure RadioGroup1Click(Sender: TObject);

procedure ButtoniClick(Sender: TObject);

private

{ Private declarations }

MsX,MsY:Integer; // Lokasi Mouse
X1,Y1,X2,Y2:Integer; //Start(X1,Y1) Stop(X2,Y2);
public

{ Public declarations }

end;

var

Form1: TForml;



implementation

{SR *.dfm}

const

Skala=1/51; // disesuaikan

procedure TForm1.HITUNGClick(Sender: TObject);
begin
If FileExists('C:\Users\kembo\Pictures\edit\skala 2Km.bmp') then
Imagel.Picture.LoadFromFile('C:\Users\kembo\Pictures\edit\skala 2Km.bmp');
exit;
// Buat garis dari P1(50,50) ke P2 (100,75)
Imagel.Canvas.MoveTo(50,50); //P1
Imagel.Canvas.Pen.Color:=clRed;
imagel.Canvas.LineTo(100,75); //P2

end;

procedure TForm1.StartPoint1Click(Sender: TObject);
begin

imagel.Canvas.MoveTo(MsX,MsY}); //P1

X1:=MsX;

Y1:=MsY,

end;



function PathLoss(Jarak,Freq:Double):Double; // Fungsi PathLoss
begin
result:=32.44+20*log10(Jarak)+20*Log10(Freq); // Rumus PathLoss -- FreeSpace

end;

function okumurahattaopen(Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen,kopen:Double):Double; //
Fungsi okumura hatta open

begin

result:=69.55+26.16*log10(Freq)-13.82*log10(hb)-ahmopen+(44.9-
6.55*log10(hb))*Log10(Jarak)-kopen;

end;

function okumurahattasuburban(Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen,ksuburban:Double):Double;
// Fungsi okumura hatta suburban

begin

result:=69.55+26.16*log10(Freq)-13.82*log10(hb)-ahmopen+(44.9-
6.55*log10(hb))*Log10(Jarak)-ksuburban;

end;

function okumurahattasmalicity{Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen,k:Double):Double; //
Fungsi okumura small city

begin

result:=69.55+26.16*log10(Freq)-13.82*log10(hb)-ahmopen+(44.9-
6.55*log10(hb))*Log10(Jarak)-k;

end;

function okumurahattalargecity(Jarak,Freg,hb,hm,ahmiargecity,k:Double):Double; //
Fungsi okumura hatta large city

begin

result:=69.55+26.16*log10(Freq)-13.82*log10(hb)-ahmlargecity+(44.9-
6.55*log10(hb))*Log10(Jarak)-k;



end;
procedure TForm1.PaintBox1MouseMove(Sender: TObject; Shift: TShiftState; X,
Y: Integer);

var

ahmlargecity,ahmopen, ksuburban,jarak, kopen,xPathLoss,Freq,hb,hm,k,Pt,EIRP,RxLvi:Doubl

€,
begin
MsX:=X;
MsY:=Y;
Freq:=152.020;
Pt:=30;
hb:=25;
hm:=1;
k:=0;
EIRP:=StrToFloat(Editeirp.Text);
Jarak:=0.01+Skala*sqrt(sqr{X-571)+sqr(Y-288));
kopen:=4.78*sqr(log10{Freq))-18*log10(Freq)+40.94;
ksuburban:=2*sqr(log10(Freq)/28)+5.4;
ahmopen:=(1.1*log10(Freq)-0.7)}*hm-(1.56*log10(Freq)}-0.8);

ahmlargecity:=3.2*sqr(log10(11.75*hm))-4.97;

if RadioGroup1.ltemindex=0 then xPathLoss:=PathlLoss{Jarak,Freq);

if RadioGroupl.itemindex=1 then
xPathLoss:=okumurahattaopen(Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen,kopen);



if RadioGroupl.ltemindex=2 then
xPathLoss:=okumurahattasuburban(Jarak,Freq,hb,hm,ahmopen, ksuburban);

if RadioGroup1l.itemindex=3 then
xPathLoss:=okumurahattasmallcity()arak,Freq,hb,hm,ahmopen,k);

if RadioGroupl.itemindex=4 then
xPathLoss:=okumurahattalargecity(larak,Freq,hb,hm,ahmlargecity,k);

RxLvl:=EIRP-xPathLoss;

EditHasilOtomatis.Text:=IntToStr(X)+' '+IntToStr(Y)+ // pindah
' - '+IntToStr(X-571)+ "+IntToStr(Y-288)+
' Jarak="+FormatFloat('0.000' Jarak)+' km, '+
' PathLoss="+FormatFloat('0.000',xPathLoss)+' dB, '+

' RxLevel="+FormatFloat('0.00',RxLvl}+' dBm °*;

end;

procedure TForm1.EndPoint1Click(Sender: TObject);
var

Jarak,Freg:Double;

var
Pt,Gt,Lt,eirp,Lpropagasi,Gr,Lr,Dayaterima:double;
begin

Pt:=StrtoFloat(editPt.Text);

Gt:=StrtoFloat(editGt.Text);



Lt:=StrtoFloat(editLt.Text);
eirp:=Pt+Gt-Lt;

EditEIRP.Text:=FloatToStr(EIRP);

Freq:=152.020;
Imagel.Canvas.Pen.Color:=clYellow;
imagel.Canvas.LineTo(MsX,MsY); //P1
X2:=MsX;
Y2:=MsY;
// Hitunglarak
Jarak:=Skala*sqrt(sqr(X2-X1)+sqr(Y2-Y1)});
Memol.Lines.Add('Jarak= '+FormatFloat('0.00',Jarak) +' Km');
Memo1l.Lines.Add(
Format('PathLoss(%s km ,%s MHz)= %s dB',
[FormatFloat('0.00',Jarak),FormatFloat('0.00',Freq),

FormatFloat('0.00',PathLoss(Jarak,Freq))]));

Lpropagasi:=PathLoss(Jarak,Freq);
Gr:=StrtoFloat(editGr.Text);
Lr:=StrtoFloat(editLr.Text);
Dayaterima:=eirp-Lpropagasi+Gr+Gt;
editDayaterima.Text:=FloattoStr(Dayaterima);
Memol.Lines.Add(

Format('Daya terima = %s dBm’,

[FormatFloat('0.00',DayaTerima)]));

end;



procedure TForm1.FormActivate(Sender: TObject);
begin
Memol.Text:=";

end;

procedure TForm1.RadioGroup1Click(Sender: TObject);
begin
caption:="pilihan okumura hatta :'+RadioGroup1.items[RadioGroupl.itemindex];
if RadioGroupl.ltemindex=0 then
begin

Memol.Lines.Clear;

if RadioGroupl.itemindex=1 then

begin

Memol.Lines.Clear;
Memol.Lines.Add('Select * From Table_odbdfdf');

end;

if RadioGroupl.ltemindex=2 then

begin

Memol.Lines.Clear;
Memol.Lines.Add('Select * From Table_okumura hatta small city');
end;

if RadioGroupl.itemindex=3 then

begin

Memol.Lines.Clear;

Memol.Lines.Add('Select * From Table_okumura hatta large city');

end;



if RadioGroup1l.ltemindex=4 then

begin

Memol.Lines.Clear;

Memol.Lines.Add('Select * From Table_okumura hatta large city');
end;

end;

end;

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
var
Pt,Gt,Lt,eirp,Lpropagasi,Gr,Lr,Dayaterima:double;
begin

Pt:=StrtoFloat(editPt.Text);
Gt:=StrtoFloat(editGt.Text);
Lt:=StrtoFloat(editLt.Text);

eirp:=Pt+Gt-Lt;

EditEIRP.Text:=FloatToStr(EIRP);

end;

end.



